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Abstract

Background: Hospitalization can be a stressful and potentially traumatic experience for children. Unfamiliar
environments, separation from parents, and medical procedures may cause anxiety, fear, and negative emotional
responses. Therapeutic play is a non-pharmacological nursing intervention that can help children adapt to
hospitalization.Objective: This study aimed to determine the effect of therapeutic play on anxiety and traumatic
responses among hospitalized children.Methods: This study used a quantitative quasi-experimental design with a
one-group pretest-posttest approach. The respondents consisted of 36 hospitalized children aged 4—12 years.
Therapeutic play was provided through drawing, coloring, puzzles, and storytelling activities for 20—30 minutes
per session over three consecutive days. Anxiety was measured before and after the intervention using an
observation questionnaire. Data were analyzed using the Wilcoxon Signed-Rank Test.Results: Before the
intervention, 25 children (69.4%) experienced moderate-to-severe anxiety. After therapeutic play, only 8 children
(22.2%) remained in the moderate-to-severe anxiety category, while 28 children (77.8%) demonstrated mild or
no anxiety. Statistical analysis showed a significant difference in anxiety levels before and after therapeutic play
(p<0.001). Conclusion: Therapeutic play significantly reduces anxiety and negative emotional responses among
hospitalized children. Therapeutic play can be integrated into pediatric nursing care as a supportive intervention
to minimize hospitalization-related trauma.
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Abstrak
Latar Belakang: Hospitalisasi dapat menjadi pengalaman yang penuh tekanan dan berpotensi menimbulkan
trauma pada anak. Lingkungan yang tidak familiar, perpisahan dengan orang tua, serta prosedur medis dapat
menyebabkan kecemasan, ketakutan, dan respons emosional negatif. Terapi bermain merupakan salah satu
intervensi keperawatan nonfarmakologis yang dapat membantu anak beradaptasi selama menjalani perawatan.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh terapi bermain terhadap tingkat kecemasan dan respons
traumatis pada anak yang menjalani hospitalisasi. Metode: Penelitian menggunakan desain kuantitatif quasi-
experimental dengan pendekatan one-group pretest-posttest. Responden berjumlah 36 anak usia 4—12 tahun yang
menjalani perawatan di rumah sakit. Terapi bermain diberikan melalui kegiatan menggambar, mewarnai, puzzle,
dan bercerita selama 20-30 menit setiap sesi selama tiga hari berturut-turut. Tingkat kecemasan diukur sebelum
dan sesudah intervensi menggunakan lembar observasi. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank.
Hasil: Sebelum intervensi, sebanyak 25 anak (69,4%) mengalami kecemasan sedang hingga berat. Setelah
diberikan terapi bermain, hanya 8 anak (22,2%) yang masih berada pada kategori kecemasan sedang hingga berat,
sedangkan 28 anak (77,8%) berada pada kategori kecemasan ringan atau tidak cemas. Hasil analisis menunjukkan
terdapat perbedaan tingkat kecemasan yang signifikan sebelum dan sesudah terapi bermain (p<0,001).
Kesimpulan: Terapi bermain berpengaruh signifikan dalam menurunkan kecemasan dan respons emosional
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negatif pada anak yang menjalani hospitalisasi. Terapi bermain dapat diintegrasikan dalam asuhan keperawatan
anak sebagai intervensi pendukung untuk meminimalkan trauma akibat hospitalisasi.

Kata Kunci: Terapi Bermain, Keperawatan Anak, Hospitalisasi, Kecemasan, Anak, Trauma
Korespondensi Penulis: Andi Irmayanti

I. PENDAHULUAN

Hospitalisasi merupakan pengalaman yang dapat menimbulkan tekanan psikologis bagi anak. Anak harus
beradaptasi dengan lingkungan baru, bertemu tenaga kesehatan yang tidak dikenal, menjalani pemeriksaan, serta
menghadapi berbagai prosedur medis. Kondisi tersebut dapat menimbulkan kecemasan, ketakutan, stres, dan
perubahan perilaku. Anak memiliki kemampuan koping yang berbeda dengan orang dewasa. Keterbatasan
kemampuan kognitif dan emosional membuat anak sering kali belum mampu memahami alasan dirinya harus
dirawat. Akibatnya, pengalaman hospitalisasi dapat dipersepsikan sebagai sesuatu yang menakutkan.

Hospitalisasi juga dapat mengganggu aktivitas bermain anak. Padahal, bermain merupakan bagian penting
dalam perkembangan dan komunikasi anak. Oleh karena itu, aktivitas bermain perlu tetap diberikan selama anak
menjalani perawatan dengan mempertimbangkan kondisi kesehatan dan keamanan anak.Terapi bermain dapat
digunakan sebagai salah satu intervensi keperawatan untuk membantu anak mengekspresikan perasaan,
mengalihkan perhatian dari prosedur medis, serta menciptakan pengalaman positif selama berada di rumah sakit.
Systematic review terhadap 14 penelitian menemukan bahwa terapi bermain pada anak yang dirawat di rumah
sakit dapat menurunkan kecemasan dan nyeri serta memperbaiki perilaku dan sikap anak terhadap penyakit
maupun prosedur perawatan. Penelitian pada anak usia prasekolah di Padang juga menunjukkan adanya
penurunan kecemasan setelah diberikan terapi bermain selama tiga hari menggunakan aktivitas Lego, mewarnai,
dan melipat kertas.

Penelitian di Makassar menemukan bahwa terapi bermain berhubungan dengan perubahan respons
kecemasan pada anak prasekolah yang menjalani hospitalisasi, dengan hasil uji Wilcoxon p=0,008. Penelitian lain
di Makassar juga menunjukkan bahwa terapi bermain dapat menurunkan kecemasan anak yang menjalani
hospitalisasi. Terapi bermain tidak hanya berfungsi sebagai hiburan. Kegiatan bermain dapat menjadi media
komunikasi antara anak dan perawat. Melalui permainan, perawat dapat membangun hubungan saling percaya
dan membantu anak merasa lebih aman. Permainan dapat disesuaikan dengan usia dan kondisi anak. Anak
prasekolah dapat diberikan permainan konstruktif, menggambar, mewarnai, puzzle, atau bercerita. Anak usia
sekolah dapat diberikan permainan yang lebih kompleks sesuai minat dan kemampuan mereka.

Berdasarkan uraian tersebut, terapi bermain memiliki potensi penting dalam keperawatan anak untuk
membantu mengurangi dampak psikologis hospitalisasi. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh terapi bermain terhadap kecemasan dan respons traumatis pada anak yang menjalani
perawatan di rumah sakit.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif quasi-experimental dengan pendekatan one-group
pretest-posttest untuk membandingkan tingkat kecemasan anak sebelum dan sesudah diberikan terapi bermain.
Penelitian dilaksanakan di ruang perawatan anak pada fasilitas pelayanan kesehatan selama Juni—Agustus 2026.
Populasi penelitian adalah seluruh anak yang menjalani hospitalisasi, dengan sampel sebanyak 36 responden yang
dipilih menggunakan purposive sampling. Kriteria inklusi meliputi anak usia 4-12 tahun yang menjalani
hospitalisasi, mengalami kecemasan, sadar dan mampu berkomunikasi, memperoleh izin orang tua/wali, serta

bersedia mengikuti terapi bermain, sedangkan anak dalam kondisi kritis, mengalami gangguan kesadaran, tidak
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mampu mengikuti aktivitas bermain, atau membutuhkan tindakan medis segera dikeluarkan dari penelitian.
Variabel independen adalah terapi bermain, sedangkan variabel dependen adalah tingkat kecemasan dan respons
emosional anak selama hospitalisasi. Instrumen penelitian meliputi lembar karakteristik responden, observasi
kecemasan, observasi respons perilaku, dan dokumentasi pelaksanaan terapi bermain dengan aspek pengamatan
berupa ekspresi wajah, kontak mata, komunikasi, ketenangan, respons terhadap perawat, keinginan bermain, dan
respons terhadap prosedur perawatan. Terapi bermain diberikan selama 20—30 menit setiap sesi selama tiga hari
dengan jenis permainan yang disesuaikan dengan usia anak, seperti menggambar, mewarnai, puzzle, permainan
konstruktif, bercerita, dan permainan edukatif sederhana. Pengumpulan data dilakukan melalui identifikasi
responden, penjelasan penelitian dan persetujuan orang tua/wali, pengukuran kecemasan awal, pemberian terapi
bermain, observasi respons anak, pengukuran setelah intervensi, serta perbandingan hasil sebelum dan sesudah
intervensi. Data dianalisis secara univariat untuk menggambarkan karakteristik responden dan tingkat kecemasan,
sedangkan analisis bivariat menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank dengan tingkat kemaknaan 0=0,05.
Penelitian dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip informed consent, kerahasiaan, anonimitas, keamanan
anak, serta hak orang tua/wali untuk menghentikan keikutsertaan anak.

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian
Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik n %
Usia
4—6 tahun 14 38,9
7-9 tahun 12 33,3
10-12 tahun 10 27,8
Jenis Kelamin
Laki-laki 19 52,8
Perempuan 17 47,2
Total 36 100

Sebagian besar responden berusia 4—6 tahun sebanyak 14 anak (38,9%). Berdasarkan jenis kelamin,
sebanyak 19 anak (52,8%) berjenis kelamin laki-laki.

Tabel 2. Tingkat Kecemasan Sebelum Terapi Bermain

Tingkat Kecemasan n %
Tidak/ringan 11 30,6
Sedang 18 50,0
Berat 7 19,4

Total 36 100

Sebelum diberikan terapi bermain, sebanyak 25 anak (69,4%) mengalami kecemasan sedang hingga berat.
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Tabel 3. Tingkat Kecemasan Setelah Terapi Bermain

Tingkat Kecemasan n %
Tidak/ringan 28 77,8
Sedang 7 19,4

Berat 1 2,8

Total 36 100

Setelah diberikan terapi bermain, jumlah anak dengan kecemasan sedang hingga berat menurun
menjadi 8 anak (22,2%).

Tabel 4. Analisis Pengaruh Terapi Bermain

Pengukuran Median Min-Maks
Sebelum intervensi 32 21-43
Setelah intervensi 22 14-37

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan p<0,001. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan

antara tingkat kecemasan sebelum dan sesudah pemberian terapi bermain.
2. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terapi bermain dapat menurunkan tingkat kecemasan pada anak
yang menjalani hospitalisasi. Sebelum intervensi, sebagian besar anak mengalami kecemasan sedang hingga
berat. Setelah diberikan terapi bermain, sebagian besar anak berada pada kategori tidak cemas atau kecemasan
ringan.

Temuan tersebut sejalan dengan systematic review yang menunjukkan bahwa terapi bermain
memberikan manfaat bagi anak yang menjalani hospitalisasi, termasuk menurunkan kecemasan, mengurangi
nyeri, memperbaiki perilaku, dan membantu hubungan antara anak dengan tenaga kesehatan.

Bermain memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan aktivitas yang menyenangkan di tengah
kondisi sakit. Aktivitas tersebut dapat mengalihkan perhatian anak dari lingkungan rumah sakit, rasa takut,
maupun prosedur medis yang akan dijalani.

Terapi bermain juga dapat membantu anak mengekspresikan perasaan. Anak yang mengalami
kesulitan mengungkapkan ketakutan secara verbal dapat menunjukkan perasaannya melalui pilihan
permainan, gambar, cerita, atau respons selama bermain.

Penelitian pada anak usia sekolah di Sulawesi Selatan menggunakan permainan A/l Tangled Up dan
menemukan penurunan kecemasan yang lebih besar pada kelompok intervensi dibandingkan kelompok
kontrol.

Pada anak prasekolah, permainan juga dapat membantu meningkatkan rasa aman karena aktivitas
tersebut sudah familiar bagi mereka. Penelitian terbaru di Padang menunjukkan terapi bermain selama tiga
hari dengan Lego, mewarnai, dan melipat kertas dapat menurunkan skor kecemasan anak secara bermakna. (
Terapi bermain juga dapat digunakan untuk membantu anak menghadapi prosedur medis. Permainan dapat
dikombinasikan dengan edukasi sederhana sehingga anak memiliki gambaran mengenai tindakan yang akan
dilakukan tanpa memberikan tekanan berlebihan.

Penelitian mengenai intervensi bermain yang dipimpin perawat pada anak usia sekolah menunjukkan
penurunan kecemasan dan ketakutan terhadap tindakan medis yang bermakna dibandingkan kelompok
kontrol. Dari perspektif keperawatan, terapi bermain merupakan bentuk intervensi yang dapat dilakukan
perawat untuk memenuhi kebutuhan psikososial anak. Perawat tidak hanya berfokus pada masalah fisik,
tetapi juga membantu anak beradaptasi dengan lingkungan rumah sakit.
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Pelaksanaan terapi bermain perlu mempertimbangkan usia, perkembangan, kondisi klinis, jenis penyakit,
tingkat kecemasan, dan minat anak. Permainan harus dilakukan dalam kondisi aman dan tidak mengganggu
jadwal pengobatan.

Orang tua juga dapat dilibatkan dalam aktivitas bermain. Kehadiran orang tua dapat memberikan rasa
aman sekaligus membantu anak membangun pengalaman positif selama menjalani hospitalisasi.
Terapi bermain dapat menjadi bagian dari asuhan keperawatan holistik. Penerapannya secara rutin berpotensi
mengurangi dampak psikologis hospitalisasi dan membantu anak lebih kooperatif selama menjalani
perawatan.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, terapi bermain berpengaruh signifikan terhadap penurunan tingkat
kecemasan dan respons emosional negatif pada anak yang menjalani hospitalisasi, dengan hasil uji Wilcoxon
p<0,001. Sebelum intervensi, 69,4% anak mengalami kecemasan sedang hingga berat, kemudian menurun
menjadi 22,2% setelah diberikan terapi bermain. Terapi bermain dapat menjadi intervensi keperawatan
nonfarmakologis yang sederhana, aman, dan sesuai dengan usia serta kondisi anak. Oleh karena itu, perawat
diharapkan mengintegrasikan terapi bermain dalam asuhan keperawatan, rumah sakit menyediakan fasilitas
bermain yang aman dan sesuai usia, serta orang tua memberikan pendampingan dan dukungan emosional. Institusi
pendidikan keperawatan juga perlu memperkuat pembelajaran terapi bermain, sedangkan penelitian selanjutnya
disarankan menggunakan kelompok kontrol, sampel lebih besar, dan membandingkan berbagai jenis terapi
bermain.
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